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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing whether there is an effect of self-efficacy on
entrepreneurial intentions, creativity on entrepreneurial intentions, and entrepreneurial passion on
entrepreneurial intentions for students of private universities in West Jakarta. The subjects included in this
study were 100 respondents who were private university students in West Jakarta. This study uses a non-
probability sampling method. The data analysis used in this study uses Partial Least Square (PLS), which is
the SmartPLS 3.3.3 application. The findings of this study indicate that creativity has no effect on
entrepreneurial intentions, while self-efficacy and entrepreneurial enthusiasm have an influence on
entrepreneurial intentions in private university students in West Jakarta.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap
intensi berwirausaha, Kreativitas terhadap intensi berwirausaha, dan gairah berwirausaha terhadap intensi
berwirausaha bagi Mahasiswa Universitas swasta di Jakarta Barat. Subjek yang terdapat dalam penelitian ini
adalah sebanyak 100 responden yang merupakan Mahasiswa Universitas swasta di Jakarta Barat. Penelitian
ini menggunakan metode non probability sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan adalah Partial Least Square (PLS) yang merupakan aplikasi SmartPLS 3.3.3. Hasil temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas tidak memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha,
sedangkan efikasi diri dan gairah berwirausaha pengaruh terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa
universitas swasta di Jakarta Barat.

Kata Kunci: Efikasi diri, kreativitas, gairah berwirausaha, intensi berwirausaha

1. PENDAHULUAN

Untuk menjadi sukses, setiap orang memiliki pedoman dan standar mereka sendiri untuk
mencapai kesuksesan itu. Tingkat kewirausahaan di Indonesia masih tergolong rendah,
sehingga menyebabkan terbatasnya kesempatan kerja dan meningkatnya angka
pengangguran di Indonesia. Ini adalah masalah besar di Indonesia karena kurangnya
dukungan ekonomi dalam negeri. Saat ini tingkat pengangguran di Indonesia sangat tinggi
karena Kompetisi pencarian kerja di Indonesia berlangsung setiap tahun Mendapat
kenaikan gaji. Ini karena populasi yang besar dan terus bertambah pertambahan penduduk
dan pendidikan setiap tahun yang membatasi. Persaingan yang kuat dari globalisasi kini
memaksa Indonesia untuk membutuhkan minimal 4 juta wirausahawan untuk menjalankan
perekonomian Indonesia. Dalam kondisi seperti itu, pemerintah Indonesia mendorong
masyarakat khususnya mahasiswa untuk menjadi wirausaha secara langsung dan tidak
langsung akan mengurangi tingkat pengangguran dan melakukan peningkatan. Niat
Berwirausaha merupakan hal penting yang dapat diturunkan kepada generasi muda
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mengembangkan, meningkatkan, membangun semangat, jiwa kreatif, dan dengan logika
bisnis.

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu: (a) apakah terdapat pengaruh positif efikasi
diri terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat?; (b)
apakah terdapat pengaruh positif kreativitas terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa
universitas swasta di Jakarta Barat?; (c) apakah terdapat pengaruh positif gairah
berwirausaha terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta
Barat?

Efikasi diri merupakan faktor penting dalam keberhasilan operasi bisnis. Efikasi diri adalah
keyakinan seseorang dalam menyadari dan yakin akan kemampuannya untuk
menyelesaikan sesuatu (Zulkosky, 2009). Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi akan
memiliki rasa percaya diri dalam setiap langkahnya, yang sangat penting ketika
menghadapi hambatan dan kesulitan dalam proses memulai atau mengelola sebuah
perusahaan. Faktor kedua yang mempengaruhi intensi berwirausaha adalah kreativitas.
Plucker et al., (2004) menjelaskan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam
menghasilkan ide-ide baru dan produk baru untuk barang dan jasa di menggabungkan,
menambah, atau menggunakan kembali ide-ide yang ada. Faktor ketiga selain dari
kreativitas dan efikasi diri adalah gairah berwirausaha (entrepreneurial passion). Pada
faktor ini gairah berwirausaha menjadi sangat penting terhadap para wirausahawan baru
karena untuk memulai usaha baru akan memerlukan proses yang panjang dan menantang
yang mensyaratkan usaha yang terus menerus dari wirausahawan itu sendiri. Passion dalam
berwirausaha, menurut Baron dan Ward (2004) adalah motivasi individu untuk terlibat
dalam kegiatan kewirausahaan dan merupakan emosi positif dan kuat yang dapat
merangsang potensi individu, dimana jika individu memiliki insentif yang cukup kuat
untuk memulai suatu usaha. bisnis, hal itu dapat mempengaruhi niat kewirausahaan
individu. Entrepreneurial intention adalah komitmen individu saat memutuskan akan
membangun sebuah usaha baru dan merupakan isu sentral dalam konteks pemahaman
dalam mendirikan usaha yang baru, isu tersebut harus diperhatikan dalam menjalani proses
wirausaha (Krueger, 1994).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa entrepreneurial intention
merupakan sesuatu dari keinginan atau sebuah tekad seorang individu untuk terlibat dalam
proses penciptaan usaha baru.

2. METODE PENELITIAN

Populasi penelitian adalah Mahasiswa Universitas swasta di Jakarta Barat. Penelitian ini
menggunakan teknik pemilihan sampel adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Kuesioner disebarkan melalui Google Form dan disebar
secara online. Sampel yang didapatkan adalah 100 responden. Pengolahan data
menggunakan software Smart-PLS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek penelitian terdiri dari 48 pria dan 64 wanita. Mayoritas usia responden dalam
penelitian ini berusia antara 21-22 tahun sejumlah 63 responden, 30 responden berusia 18-
20 tahun, 12 responden berusia 23 — 24 tahun, dan 7 responden berusia lebih dari 24 tahun.
Mahasiswa dari Universitas Tarumanagara sejumlah 44 responden, dari Universitas Kristen
Krida Wacana 23 responden, dari Universitas Bina Nusantara 22 responden, dari Trisakti
school of management 19 responden, dan dari Universitas lainya 4 responden. Responden
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yang berasal dari fakultas ekonomi sejumlah 100 responden dan yang bukan berasal dari
fakultas ekonomi ada 12 responden. Mahasiswa jurusan manajemen sejumlah 63 responden
dan yang jurusan akuntansi sejumlah 49 responden. Mayoritas tahun Angkatan dalam
penelitian ini ada di angkatan 2019 sejumlah 42 responden, dari angkatan 2018 atau
sebelumnya sejumlah 34 responden, angkatan 2020 ada 25 responden, dan angkatan 2021
ada 11 responden. Yang latar belakang usaha orang tua nya wirausaha ada 72 responden
sedangkan yang bukan wirausaha ada 40 responden.

Tabel 1
Hasil Convergent Validity (Outer Loadings)
Efikasi Gairah Intensi
diri Kreativitas Berwirausaha Kewirausahaan Hasil
ED2 0,845 VALID
ED4 0,807 VALID
ED5 0,796 VALID
KV1 0,882 VALID
KV2 0,852 VALID
KV3 0,884 VALID
KV4 0,819 VALID
KV5 0,892 VALID
KV6 0,858 VALID
GB1 0,823 VALID
GB2 0,741 VALID
GB4 0,761 VALID
IK1 0,735 VALID
IK2 0,803 VALID
IK3 0,815 VALID
IK4 0,837 VALID

Dapat dilihat bahwa semua indikator dalam penelitian ini memiliki loading factor > 0,7
setelah menghilangkan beberapa indikator. Setiap indikator dan variabel memiliki tingkat
validitas yang tinggi dan sudah memenuhi standar dari convergent validity.

Tabel 2

Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Nilai AVE

Efikasi diri 0,666

Kreativitas 0,602

Gairah berwirausaha 0,638

Terlihat bahwa hasil Average Variance Extracted (AVE) harus menunjukkan nilai > 0,5
yang berarti dinyatakan valid.

Tabel 3
Discriminant Validity
Efikasi Gairah Intensi
Diri Kreativitas Berwirausaha Kewirausahaan Keterangan
ED2 -0,124 0,431 0,496 VALID
ED4 -0,071 0,331 0,352 VALID
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EDS -0,025 0,304 0,371 VALID
KV1 -0,035 0,067 0,143 VALID
KV2 -0,082 0,095 0,039 VALID
KV3 -0,118 0,067 0,103 VALID
KVv4 -0,124 0,116 0,045 VALID
KV5 -0,082 0,123 0,097 VALID
KV6 -0,041 0,041 0,043 VALID
GB1 0,481 0,064 0,558 VALID
GB2 0,333 -0,113 0,491 VALID
GB4 0,216 0,251 0,549 VALID
IK1 0,412 0,052 0,567 VALID
IK2 0,363 0,155 0,532 VALID
IK3 0,341 0,118 0,512 VALID
IK4 0,492 0,042 0,578 VALID

Berdasarkan variabel dan indikator yang dianalisis dalam penelitian ini memenubhi
persyaratan validitas diskriminan. Melalui penggunaan cross loadings dan perhitungan
average variance extract (AVE), temuan penelitian ini dinyatakan valid.

Untuk dapat dinyatakan valid maka nilai Cronbach’s alpha harus melebihi nilai >0,6
terlihat bahwa seluruh hasil pada cronbach’s alpha mencapai lebih besar dari 0,6 yang
berarti nilai tersebut bersifat reliabel. Sehingga, data tersebut layak digunakan untuk tahap
selanjutnya. Terlihat bahwa seluruh hasil pada cronbach’s alpha mencapai lebih besar dari
0,6 yang berarti nilai tersebut bersifat reliabel. Sehingga, data tersebut layak digunakan
untuk tahap selanjutnya, nilai standard dalam composite reliability ini agar dapat diterima
yaitu sebesar 0,6-0,7 dan apabila nilai mencapai > 0,7 maka hasil uji memuaskan.

Tabel 4

Cronbach’s alpha
Variabel Nilai Composite Reliability Keterangan
Efikasi Diri 0.857 Reliabel
Kreativitas 0.819 Reliabel
Gairah Berwirausaha 0.875 Reliabel
Intensi Kewirausahaan 0.947 Reliabel

Hasil menunjukkan sebesar 0,517 yang artinya adalah variabel independen yang ada pada
penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 51,7%, dan yang sisanya sebesar 48,3% variabel
dependen dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Tabel 5

Uji Koefisien Determinasi

Variabale R-square adjusted
Entrepreneurial Intention 0,517

Berdasarkan pengukuran Q-square (Q?) diperoleh hasil pengukuran sebesar 0,323. Maka
dapat dijelaskan bahwa hasil pengukuran Q-square variabel entrepreneurial intention < 0
yang artinya adalah model ini memiliki nilai relevansi prediktif yang baik dan variabel
independen akan mampu menjelaskan variabel dependen dengan baik
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Tabel 6
Uji Predictive relevance

Variable Q-square
Entrepreneurial Intention 0,323

Berdasarkan hasil penelitian f-square dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen yang terdapat pada penelitian
ini.

Tabel 6
Uji effect size
f-square Entrepreneurial
Intention
Efikasi diri 0,120
Kreativitas 0,014
Gairah Berwirausaha 0,528

Hasil menunjukkan bahwa nilai GoF yang ditunjukkan oleh nilai NFI adalah sebesar 0,777,
yang berarti bahwa tingkat kelayakan dan kecocokan antara model pengukuran (Outer
model) terhadap model struktural (Inner model) bersifat besar.

Tabel 7
Uji goodness of fit
NFI 0,77
7

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen yang terdapat
pada penelitian ini. Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan pengujian path
coefficient melalui proses boothstraping yang mengacu pada nilai T-statistik dan P-values.

Tabel 8
Uji Hipotesis (Path coefficient)
Hipotesis Hipotesis Original t-statistics p-values Kesimpulan
Ke Sample
H1  Efikasi Diri - Intensi 0,267 2,618 0,009 Diterima
kewirausahaan
H2 Kreativitas - Intensi 0,084 0,887 0,375 Ditolak
kewirausahaan
H3  Gairah berwirausaha — Intensi 0,562 5,794 0,000  Diterima
kewirausahaan

H1 : Terdapat pengaruh positif efikasi diri terhadap intensi kewirausahaan pada
mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat.

Hipotesis 1 menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan
pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat. Hipotesis ini diterima secara statistic
karena menghasilkan original sampel positif yaitu 0,267, nilai t-statistic sebesar 2,618>
1,645, dan nilai p-values sebesar 0,009 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
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pengaruh positif variabel efikasi diri terhadap intensi kewirausahaan pada mahasiswa
universitas swasta di Jakarta barat.

H2 : Terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan kreativitas terhadap intensi
kewirausahaan pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat.

Hipotesis 2 menyatakan bahwa kreativitas berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan
mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat. Hipotesis ini tidak diterima secara statistic
karena menghasilkan original sampel positif yaitu 0,084, dan nilai t-statistic 0.887 < 1,645,
dan nilai p-values sebesar 0,375 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif tetapi tidak signifikan variabel kreativitas terhadap terhadap intensi kewirausahaan
mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat.

H3: Terdapat pengaruh positif gairah berwirausaha terhadap intensi kewirausahaan
pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat.

Hipotesis 3 menyatakan bahwa gairah berwirausaha berpengaruh terhadap intensi
kewirausahaan pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat. Hipotesis ini diterima
secara statistic karena menghasilkan original sampel positif yaitu 0,562, dan nilai t-statistic
5,794 > 1,645, dan nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel gairah berwirausaha berpengaruh terhadap
intensi kewirausahaan pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel efikasi diri memiliki dampak yang positif dan
signifikan terhadap intensi kewirausahaan atau Hal diterima secara statistic. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan diterima. Hasil
dari pengujian variabel efikasi diri dinilai sejalan dengan penelitian Bello dkk. (2018)
terhadap 507 sampel yang valid yang disebarkan kepada pelajar di Sardinia (Italia) yang
menunjukan adanya hubungan yang positif dari variabel efikasi diri terhadap intensi
Kewirausahaan.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel kreativitas memiliki dampak positif tetapi tidak
signifikan terhadap intensi kewirausahaan atau Ha2 ditolak secara statistic. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kreativitas memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap entrepreneurial intention. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Bernardo Bignetti, dkk (2020) mengatakan bahwa kreativitas tidak menunjukkan pengaruh
secara langsung terhadap intensi kewirausahaan. Hasil penelitian ini juga didukung dengan
temuan Bello, dkk (2018) yang menyatakan bahwa setiap individu, selain mempersiapkan
dirinya sebagai orang yang kreatif, mereka perlu merasa mampu untuk melakukan kegiatan
wirausaha, dalam penelitian tersebut variabel kreativitas membutuhkan variabel mediasi
efikasi diri dalam kaitannya dengan intensi kewirausahaan. Bello et al. (2018, Biraglia &
Kadile (2017), persepsi menjadi kreatif mungkin hanya berpengaruh pada niat
kewirausahaan pada setiap individu yang memiliki efikasi diri.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel gairah berwirausaha memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap intensi kewirausahaan atau Ha3 diterima secara statistic. Hipotesis ini
diterima secara statistik karena menghasilkan nilai original sample yang positif, yang
artinya variabel gairah berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi
kewirausahaan pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang di teliti oleh Biraglia, A and Kadile, V, (2017) yang
menunjukan bahwa keadaan afektif umum dari gairah berwirausaha yang tertanam dalam
konteks tertentu kemungkinan akan menghasilkan intensi kewirausahaan yang berorientasi
pada tindakan. Gairah berwirausaha dapat membawa individu menuju karir kewirausahaan.
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Gairah berwirausaha juga sudah menjadi motor penggerak bagi para mahasiswa universitas
swasta di Jakarta Barat yang meningkatkan jiwa kewirausahaan.

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat menghasilkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut: (a) terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap intensi
kewirausahaan pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat; (b) terdapat pengaruh
positif tetapi tidak signifikan kreativitas terhadap terhadap intensi kewirausahaan pada
mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat; (c) terdapat pengaruh positif dan signifikan
gairah berwirausaha terhadap intensi kewirausahaan pada mahasiswa universitas swasta di
Jakarta Barat.

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan: (a) hanya ada 4 variabel dalam penelitian
ini yang terdiri dari 3 variabel independen vyaitu efikasi diri, kreativitas, gairah
berwirausaha, dan terdapat 1 variabel dependen yaitu intensi kewirausahaan. Variabel
penelitian ini masih sangat terbatas dikarenakan terdapat banyak sekali variabel  yang
mempengaruhi intensi kewirausahaan di dalam setiap individu; (b) keterbatasan
selanjutnya dikarenakan hingga saat ini kasus pandemi covid-19 yang melanda dunia
sehingga metode penyebaran kuesioner hanya dapat dilaksanakan secara online atau
daring saja.

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, saya memiliki beberapa saran yang
diharapkan dapat dikembangkan kembali dan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,
berikut saran yang dapat saya berikan: (a) bagi pihak mahasiswa yang ingin berwirausaha,
sebaiknya mulai memaksimalkan gairah Berwirausaha dengan cara mempertimbangkan
keinginan untuk dapat berkarir dalam wirausaha sejak dini sehingga dapat memiliki gairah
untuk berwirausaha yang kuat untuk menjadi modal dan pertimbangan untuk memulai
usaha; (b) disarankan kepada mahasiswa Universitas swasta di Jakarta barat untuk
memahami dan mengembangkan sikap efikasi diri (self-efficacy) untuk meningkatkan
dorongan intensi kewirausahaan; (c) disarankan kepada peneliti selanjutnya agar
memperluas maupun menambah jangkauan pengambilan sampel serta apabila
dimungkinkan menambahkan variabel lain agar penelitian lebih maksimal.
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